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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Assets (ROA) pada perbankan syariah di 

Indonesia. Menggunakan pendekatan kuantitatif, data diperoleh dari laporan 

bulanan perbankan syariah yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
dan Badan Pusat Statistik (BPS) antara Juli 2019 hingga Juni 2024. Analisis 

dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa inflasi memiliki pengaruh negatif terhadap ROA, sementara 
CAR tidak berpengaruh terhadap ROA secara parsial. Namun, uji simultan 

menunjukkan bahwa inflasi dan CAR secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

ROA pada perbankan syariah. Hal ini mengindikasikan bahwa inflasi memiliki 
dampak yang lebih kuat terhadap profitabilitas dibandingkan CAR, meskipun CAR 

penting untuk stabilitas keuangan. Penelitian ini memberikan wawasan penting 

bagi perbankan syariah dalam mengelola inflasi dan modal sebagai faktor eksternal 
dan internal yang memengaruhi kinerja keuangan, serta dapat dijadikan acuan 

dalam pengambilan keputusan untuk mempertahankan profitabilitas di masa 

depan. 
Kata kunci: Inflasi, CAR, ROA, Perbankan Syariah 
 
Abstract: This study aims to analyze the effect of inflation and Capital Adequacy Ratio 
(CAR) on Return on Assets (ROA) in Islamic banking in Indonesia. Using a quantitative 
approach, data was obtained from monthly Islamic banking reports published by the 
Financial Services Authority (OJK) and the Central Statistics Agency (BPS) between 
July 2019 and June 2024. The analysis was conducted using multiple linear regression 
with SPSS. The results showed that inflation has a negative effect on ROA, while CAR 
has no effect on ROA partially. However, the simultaneous test shows that inflation and 
CAR jointly affect ROA in Islamic banking. This indicates that inflation has a stronger 
impact on profitability than CAR, although CAR is important for financial stability. This 
research provides important insights for Islamic banking in managing inflation and 
capital as external and internal factors that affect financial performance, and can be 
used as a reference in decision making to maintain profitability in the future. 
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Pendahuluan 

Pertumbuhan industri perbankan syariah di Indonesia semakin 

menunjukkan dinamika yang signifikan seiring dengan meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya produk keuangan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah (Canon et al., 2024). Kinerja bank di Indonesia 

saat ini sering mengalami fluktuasi, dan hasil yang diperoleh tidak dapat 

dengan mudah diprediksi (Abdurrohman et al., 2020).  Perbankan syariah 

berperan penting dalam menyediakan layanan keuangan yang tidak hanya 

memenuhi kebutuhan finansial tetapi juga sejalan dengan nilai-nilai agama 

(Kholbi et al., 2024). 

Peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap bank tentunya berkaitan 

langsung dengan kinerja manajemen yang baik di bank tersebut (Mutia & 

Zulfiar, 2017). Ketika manajemen bank mampu menunjukkan kompetensi 

dalam pengelolaan sumber daya, pengambilan keputusan yang tepat, dan 

transparansi dalam operasional, hal ini akan membangun reputasi positif di 

mata nasabah. Kepercayaan tersebut sangat penting karena masyarakat 

cenderung memilih bank yang dianggap mampu menjaga keamanan dan 

kenyamanan dalam bertransaksi. (Budianto & Dewi, 2023) Dengan 

pengelolaan yang efektif, bank dapat mengelola risiko dengan lebih baik, 

meningkatkan profitabilitas, serta memberikan layanan yang berkualitas 

kepada nasabah.  

Tabel 1 
 Rata-rata Inflasi, CAR, dan ROA pada Bank Umum Syariah  

Tahun 2019 - 2022 (dalam %) 
Variabel Tahun 

2019 2020 2021 2022 

Inflasi 3.32 2.68 1.87 4.35 

CAR 20.59 21.64 25.71 26.28 

ROA 1.73 1.40 1.55 2.00 

      Sumber data: OJK 
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Berdasarkan tabel 1, data yang tersedia mengenai inflasi, Capital 

Adequacy Ratio (CAR), dan Return on Assets (ROA) antara tahun 2019 hingga 

2022, terdapat beberapa temuan penting. Inflasi menunjukkan fluktuasi, 

dimulai dari 3.32% pada 2019, menurun menjadi 2.68% pada 2020 dan 1.87% 

pada 2021, sebelum meningkat lagi menjadi 4.35% pada 2022, yang mungkin 

disebabkan oleh pemulihan ekonomi dan gangguan rantai pasokan pasca-

pandemi. Sementara itu, CAR menunjukkan tren peningkatan yang konsisten, 

dari 20.59% pada 2019 menjadi 26.28% pada 2022, mencerminkan 

penguatan posisi modal bank yang dapat meningkatkan stabilitas keuangan. 

ROA juga menunjukkan pola yang menarik; setelah mengalami penurunan dari 

1.73% pada 2019 menjadi 1.40% pada 2020 akibat dampak pandemi, ROA 

mulai pulih menjadi 1.55% pada 2021 dan mencapai 2.00% pada 2022, 

menunjukkan efisiensi yang lebih baik dalam penggunaan aset untuk 

menghasilkan laba. Keseluruhan analisis ini mencerminkan bagaimana faktor-

faktor ekonomi seperti inflasi berinteraksi dengan kinerja keuangan bank, 

serta menekankan pentingnya penguatan modal untuk menjaga kinerja yang 

stabil dalam menghadapi tantangan ekonomi. 

Tingkat Return on Assets (ROA) sebagai salah satu indikator pada 

perbankan syari’ah, di bank syariah dipengaruhi oleh Keterbatasan produk 

pembiayaan sesuai prinsip syariah membatasi kemampuan bank untuk 

menyalurkan dana dan menghasilkan pendapatan (Rahmah, 2018). Selain itu, 

ketidakpastian ekonomi dan fluktuasi pasar dapat mengurangi permintaan 

nasabah, berdampak pada volume pembiayaan. Kualitas aset yang rendah, 

terutama dengan tingkat gagal bayar yang tinggi, juga mengurangi pendapatan 

dari aset. Biaya operasional yang lebih tinggi dibandingkan dengan bank 

konvensional, tingkat persaingan yang ketat, serta lambatnya adopsi teknologi 

menjadi faktor tambahan yang menghambat kinerja keuangan. Selain itu, 

kepatuhan terhadap prinsip syariah dapat membatasi fleksibilitas dalam 

penawaran produk, menyulitkan bank syariah untuk bersaing. Oleh karena itu, 

untuk meningkatkan ROA, penting bagi bank syariah untuk berinovasi dalam 



ISTISMAR : Jurnal Kajian, Penelitian Ekonomi dan Bisnis Islam            |         Vol. 6 No.2 Desember  2023 

 

4 
 

produk pembiayaan, meningkatkan efisiensi operasional, dan memperbaiki 

kualitas aset. 

Kinerja perbankan syariah tidak terlepas dari tantangan eksternal, 

seperti inflasi dan ketentuan mengenai Capital Adequacy Ratio (CAR). Inflasi 

yang tinggi dapat memengaruhi daya beli masyarakat dan, pada gilirannya, 

mengurangi permintaan akan produk perbankan. Inflasi menjadi salah satu 

tantangan utama bagi perbankan syariah di Indonesia, memengaruhi berbagai 

aspek operasional bank. Tingkat inflasi yang tinggi dapat menurunkan daya 

beli masyarakat, yang berdampak pada kemampuan nasabah untuk 

memenuhi kewajiban pembayaran cicilan pinjaman dan meningkatkan risiko 

terjadinya gagal bayar (Batari & Widyawati, 2024). Selain itu, inflasi 

mengharuskan bank untuk melakukan penyesuaian margin keuntungan pada 

produk pembiayaan syariah, meskipun penyesuaian ini perlu dilakukan 

dengan hati-hati agar tidak mengurangi daya tarik produk tersebut (Sumarmi 

et al., 2020). Kenaikan biaya operasional, termasuk gaji karyawan dan biaya 

administrasi, juga dapat menggerus margin keuntungan, yang pada akhirnya 

memengaruhi daya saing layanan yang ditawarkan. Di sisi lain, inflasi dapat 

memengaruhi permintaan produk perbankan, di mana nasabah cenderung 

menunda pengambilan kredit karena ketidakpastian ekonomi yang ada. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai ukuran kecukupan modal bank 

dalam menghadapi risiko dapat berdampak langsung pada kemampuan bank 

untuk memberikan pembiayaan dan mencapai profitabilitas yang optimal. 

CAR adalah indikator terpenting menurut Bank Indonesia untuk memastikan 

kesehatan bank (Ummah et al., 2024). CAR yang baik berkontribusi pada 

reputasi bank di mata investor dan nasabah. Hal ini dapat meningkatkan 

kemampuan bank untuk menarik investasi, yang penting untuk ekspansi dan 

pengembangan produk baru. Dengan demikian, pemeliharaan CAR yang baik 

bukan hanya penting untuk kepatuhan regulasi, tetapi juga berfungsi sebagai 

landasan untuk pertumbuhan yang berkelanjutan dan daya saing di pasar. 
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Penelitian terdahulu dilakukan oleh Khamisah et al. (2020) yang 

meneliti dampak CAR, BOPO, NPL, dan LDR terhadap ROA pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia (persero) tbk. Sumarmi et al. (2020) meneliti pada Bank 

Syariah Bukopin bahwa CAR berpengaruh positif pada ROA. Penelitian lain 

dilakukan oleh  Yuliana & Listari (2021) yang meneliti studi mengenai 

pengaruh inflasi dan suku bunga terhadap return on assets (ROA) di 

perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam sub sektor kayu di bidang 

manufaktur.  

Berbeda dengan penelitian di atas, penelitian ini memfokuskan pada 

pengaruh inflasi dan CAR terhadap ROA, khususnya di sektor perbankan 

syariah di Indonesia. Penelitian ini sangat relevan mengingat perbankan 

syariah memiliki karakteristik dan mekanisme operasional yang berbeda 

dibandingkan dengan perbankan konvensional, sehingga faktor-faktor seperti 

inflasi dan CAR dapat memberikan dampak yang unik terhadap kinerja 

keuangan bank syariah. Dengan memahami pengaruh kedua variabel ini, 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 

kinerja perbankan syariah di Indonesia serta membantu dalam pengambilan 

keputusan yang lebih baik untuk pengelolaan risiko dan perencanaan 

keuangan. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti dengan 

judul “Pengaruh Inflasi Dan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap 

Return On Assets (ROA) Pada Perbankan Syariah Di Indonesia” 

Metode 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan memanfaatkan data 

sekunder berupa laporan bulanan dari bank syariah di Indonesia, yang 

diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan, dan Badan Pusat Statistik (Ishak & 

Pakaya, 2022; Manalu et al., 2024). Data yang dikumpulkan mencakup seperti 

inflasi, CAR, dan ROA selama periode Juli 2019 hingga Juni 2024, dengan total 

populasi sebanyak 60 data observasi bulanan, model sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni sampel jenuh atau yang juga dikenal sebagai census 

sampling (Abdussamad et al., 2024), seluruh populasi dalam yang relevan 
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dengan penelitian digunakan sebagai sampel. Metode analisis data 

menggunakan regresi linier berganda yang diolah melalui SPSS versi 22. 

Selanjutnya data dianalisis  melalui studi kepustakaan dengan referensi dari 

literatur yang relevan seperti buku, jurnal, dan laporan penelitian dan Output 

SPSS tersebut telah divalidasi oleh  validator. 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil 

Uji Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, didapatkan persamaan sebagai 
berikut: 
Y= 198,869 - 10,083X1  + 0,093X2 + e 

Menggunakan persamaan tersebut, dapat dijelaskan bahwa:  

1. Koefisien -10,083X1 artinya kenaikan 1 unit nilai X1 mengurangi 10,083 

nilai Y 

2. Koefisien 0,093X2 artinya kenaikan 1 unit X2 menambah 0,093 nilai Y  

3. Konstanta 198,869 artinya jika X1 dan X2 = 0 maka nilai Y 198,869  

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Uji t 

(Uji Parsial) dan Uji F (Uji Simultan). Uji parsial dan uji simultan dianggap 

diterima apabila:  

1. Signifiikasi < 0,05  

2. Jika t hitung > t tabel  

3. Jika F hitung > F tabel (Ummah et al., 2024) 

Tabel 2 
 Hasil Uji Parsial (t) 

Variabel Independent t hitung t tabel Sig. Kesimpulan 

Inflasi 4,119 2,77 0,000 Diterima 

Capital Adequacy Ratio 1,360 2,77 0,179 Ditolak 

                                                                     d.f= 57 

                                                                     α=0,05 
  Sumber: (Data diolah, 2024) 

Berdasarkan tabel 2, pada variabel Inflasi nilai t hitung adalah 4,119, 

sedangkan t tabel dengan derajat kebebasan (d.f.) sebanyak 57 adalah 2,77. 

Karena nilai t hitung (4,119) lebih besar dari t tabel (2,77), maka hasil ini 
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menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh terhadap ROA dalam penelitian ini. 

Selain itu, nilai signifikansi inflasi juga sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 

0,05, sehingga semakin memperkuat bahwa adanya pengaruh inflasi 

terhadap ROA.  

Pada variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), nilai t hitung adalah 1,360, 

sedangkan t tabel dengan derajat kebebasan (d.f.) sebanyak 57 adalah 2,77. 

Karena nilai t hitung (1,360) lebih kecil dari t tabel (2,77), maka hasil ini 

menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh CAR terhadap ROA dalam 

penelitian ini. Selain itu, nilai signifikansi CAR adalah 0,179, yang lebih besar 

dari 0,05, yang semakin memperkuat bahwa tidak adanya pengaruh CAR 

terhadap ROA. Oleh karena itu, hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa 

CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA ditolak. 

Sedangkan dari hasil uji simultan (F) sebagaimana tabel 3 dapat dijelaskan 

bahwa inflasi dan Capital Adequacy Ratio bersama-sama atau simultan 

berpengaruh terhadap ROA pada Perbankan Syariah di Indonesia. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 dan nilai F hitung 

(13,796) yang lebih besar dari F tabel (1,67). 

Tabel 3 
 Hasil uji simultan (F) 

 

Sumber: (Data diolah, 2024) 

Hasil uji Adjusted R Square dalam uji ini senilai 0,302 yang berarti bahwa 

sebesar 30,2% variasi dalam Return on Assets (ROA) pada perbankan syariah 

di Indonesia dapat dijelaskan oleh variabel independen, yaitu inflasi dan 

Capital Adequacy Ratio (CAR). Sisa variasi sebesar 69,8% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini. Di antaranya Non-

Performing Loan (NPL), BOPO dan Ukuran Perusahaan (Sumarmi et al., 2020), 

F hitung F tabel Sig. Adjusted R Square 
13,796 1,67 0,000 0,302 
df N1 = 3 

d.f= 57 

Probabilitas = 0,05 
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Financing to Deposit Ratio (Yuliana & Listari, 2021),  Non-Performing Financing 

(Ishak & Pakaya, 2022). Faktor internal dan eksternal (Sopingi et al., 2023), 

Dana pihak ketiga (Fitriana et al., 2024; Komaria et al., 2024). 

 

Pembahasan 

Pengaruh Inflasi terhadap Return on Assets (ROA) pada Perbankan 

Syariah di Indonesia  

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa hipotesis yang menyatakan “inflasi 

berpengaruh negatif terhadap Return on Assets (ROA) pada perbankan syariah 

di Indonesia” terbukti diterima. Tingkat inflasi terbukti memiliki pengaruh 

terhadap profitabilitas perbankan syariah, yang diukur melalui Return on 

Assets (ROA). Ketika inflasi mengalami perubahan, hal ini berdampak pada 

kemampuan bank syariah dalam mengoptimalkan keuntungan dari aset yang 

dimiliki. Inflasi yang tinggi dapat meningkatkan biaya operasional dan 

menurunkan daya beli masyarakat, yang akhirnya memengaruhi profitabilitas 

perbankan syariah. Penelitian oleh Dewi & Sudarsono (2021) menggunakan 

pendekatan Autoregressive Distributed Lag (ARDL) menemukan bahwa inflasi 

memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia. 

Penelitian mereka menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, inflasi dapat 

mengurangi kinerja keuangan bank syariah, yang berimplikasi pada 

keputusan investasi dan pembiayaan. 

Secara teori, inflasi berpengaruh terhadap perekonomian, terutama dalam 

sektor perbankan. Ketika inflasi naik, harga barang dan jasa ikut meningkat, 

yang mengurangi daya beli masyarakat (Alamsyah, 2023). Di perbankan 

syariah, inflasi dapat meningkatkan biaya dana (cost of funds) karena bank 

perlu menyesuaikan suku bunga atau bagi hasil untuk menjaga daya tarik 

produknya. Kondisi ini, pada gilirannya, menekan profitabilitas bank syariah, 

karena meningkatnya biaya pendanaan mengurangi margin keuntungan yang 

bisa diperoleh. Rismawati et al. (2024) dalam penelitiannya menemukan 

bahwa inflasi berkontribusi pada penurunan profitabilitas. Penelitian mereka 
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mencatat bahwa perubahan inflasi dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

bank, termasuk dalam hal pengelolaan likuiditas dan pembiayaan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa manajemen yang baik dalam menghadapi inflasi sangat 

penting untuk menjaga profitabilitas. 

Penelitian Hasyim et al. (2023) yang menunjukkan bahwa kenaikan inflasi 

meningkatkan biaya dana bagi perbankan syariah, yang kemudian 

menurunkan tingkat profitabilitas mereka. Dampak ini terjadi karena 

kenaikan biaya operasional dan pendanaan yang mengurangi margin 

keuntungan yang dihasilkan bank. Secara keseluruhan, bukti dari berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa inflasi cenderung mengurangi profitabilitas 

perbankan syariah. Hal ini menekankan pentingnya manajemen risiko inflasi 

dan strategi yang tepat dalam menghadapi kondisi ekonomi yang tidak stabil 

untuk menjaga kinerja keuangan bank syariah. 

 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Assets (ROA) 

pada Perbankan Syariah di Indonesia  

Berdasarkan hasil penelitian, hipotesis yang menyatakan adanya “Capital 

Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap ROA, terbukti ditolak. Artinya 

tingkat kecukupan modal tidak secara langsung memengaruhi kemampuan 

bank syariah dalam menghasilkan profitabilitas dari aset mereka.  

Selama pandemi COVID-19 peran Capital Adequacy Ratio (CAR) di 

perbankan syariah lebih sebagai penyangga stabilitas finansial dibandingkan 

sebagai pendorong langsung profitabilitas, yang terlihat dari tidak 

signifikannya pengaruh CAR terhadap Return on Assets (ROA). CAR cenderung 

digunakan untuk menjaga ketahanan bank terhadap risiko ketidakpastian 

ekonomi daripada untuk meningkatkan efisiensi atau laba langsung, terutama 

dalam kondisi ekonomi yang terguncang. Beberapa studi menemukan bahwa 

CAR lebih fokus pada fungsi stabilitas keuangan jangka panjang dibandingkan 

sebagai faktor yang mendorong pertumbuhan ROA, sehingga meskipun CAR 

meningkat, tidak terjadi peningkatan profitabilitas yang sebanding pada bank 
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syariah. Ini disebabkan oleh fokus perbankan syariah pada mitigasi risiko dan 

penguatan stabilitas operasional selama masa krisis, yang mengesampingkan 

pencapaian profitabilitas jangka pendek (Afrizal, 2021; Khoirotunnisa & 

Zulfikar, 2022; Ajizah et al., 2023).  

Capital Adequacy Ratio (CAR) atau rasio kecukupan modal adalah ukuran 

yang menunjukkan seberapa kuat permodalan bank dalam menanggung risiko 

keuangan. Capital Adequacy Ratio (CAR) di sini merupakan rasio permodalan 

yang menggambarkan kapasitas bank dalam mendukung kebutuhan ekspansi 

usaha dan menutupi potensi kerugian dari aktivitas operasional (Sumarmi et 

al., 2020). Dalam teori perbankan, CAR yang tinggi seharusnya menjadi 

indikator stabilitas dan ketahanan bank dalam menghadapi potensi kerugian. 

Namun, pada penelitian ini ditemukan bahwa CAR tidak memiliki pengaruh 

terhadap ROA. Ini menunjukkan bahwa meskipun perbankan syariah di 

Indonesia memiliki tingkat permodalan yang cukup, kecukupan modal 

tersebut tidak serta-merta berdampak langsung pada peningkatan 

profitabilitas. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dan Susilo 

yang menemukan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank 

syariah (Kaliling et al., 2024). Mereka menyatakan bahwa kecukupan modal 

lebih berperan sebagai buffer untuk mengatasi risiko kerugian, bukan sebagai 

faktor utama yang mendorong laba operasional. CAR yang tinggi pada bank 

syariah mungkin lebih berfokus pada stabilitas dan kemampuan menghadapi 

krisis, tetapi tidak selalu berkorelasi dengan efisiensi atau kemampuan bank 

menghasilkan laba. Dengan demikian, meskipun CAR tinggi dapat 

mencerminkan stabilitas, hal ini tidak selalu berkaitan dengan efisiensi atau 

peningkatan profitabilitas secara langsung (Nurdahlia et al., 2022; Rusmawan 

et al., 2022).  

Penelitian lain menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) lebih 

berfungsi sebagai indikator kesehatan keuangan jangka panjang pada 

perbankan syariah, dengan efek tidak langsung terhadap profitabilitas, 
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tergantung pada efisiensi pengelolaan aset dan pembiayaan. CAR yang tinggi 

membantu bank menjaga stabilitas keuangan, terutama dalam menghadapi 

ketidakpastian ekonomi, namun tidak secara langsung menjadi pendorong 

utama profitabilitas. Penelitian ini mendukung pandangan bahwa CAR lebih 

penting sebagai pengukur stabilitas keuangan dibandingkan sebagai faktor 

peningkatan laba operasional (Sutrisno, 2023; Sjarief et al., 2023). 

 

Pengaruh Simultan Inflasi dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Return on Assets (ROA) pada Perbankan Syariah di Indonesia 

Berdasarkan hasil penelitian, hipotesis yang menyatakan adanya 

“pengaruh simultan antara inflasi dan CAR terhadap ROA pada Perbankan 

Syariah di Indonesia” terbukti diterima. Ini menunjukkan bahwa secara 

bersama-sama, inflasi dan CAR memiliki peran penting dalam memengaruhi 

profitabilitas perbankan syariah yang tercermin melalui ROA mereka.  

Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi kedua variabel tersebut berperan 

dalam memengaruhi kinerja keuangan bank, meskipun secara parsial CAR 

tidak signifikan. Hal ini sejalan dengan teori bahwa berbagai faktor eksternal 

dan internal bank dapat mempengaruhi kinerja keuangan. Pengelolaan inflasi 

dan kecukupan modal bersama-sama menjadi penting karena inflasi yang 

tinggi dapat menekan profitabilitas, sementara CAR yang memadai diperlukan 

sebagai penyangga modal untuk menghadapi fluktuasi ekonomi yang tidak 

terduga (Fitriansyah et al., 2023). Dengan kata lain, meskipun CAR tidak 

mempengaruhi ROA secara langsung, namun keberadaannya penting untuk 

stabilitas dalam menghadapi risiko yang ditimbulkan oleh inflasi. 

 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini bahwa inflasi memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada perbankan syariah di 

Indonesia, sementara Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak memberikan 
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pengaruh secara parsial terhadap ROA. Namun, dalam pengujian simultan, 

inflasi dan CAR secara bersama-sama memengaruhi ROA. Temuan ini 

menekankan bahwa inflasi lebih berdampak pada profitabilitas dibandingkan 

CAR, yang meski penting untuk stabilitas keuangan, tidak memiliki efek 

langsung yang signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah. 

Kekurangan dari penelitian ini adalah terbatasnya variabel independen 

yang dianalisis, yaitu hanya inflasi dan CAR, tanpa mempertimbangkan faktor-

faktor lain yang mungkin memengaruhi ROA, seperti Non-Performing 

Financing (NPF) atau ukuran perusahaan. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk memperluas cakupan variabel guna mendapatkan 

gambaran lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

profitabilitas perbankan syariah, serta melakukan studi jangka panjang yang 

dapat menunjukkan pengaruh fluktuasi inflasi dan CAR pada berbagai kondisi 

ekonomi. 

Penelitian ini memiliki kelebihan dalam menyoroti perbedaan pengaruh 

inflasi dan CAR terhadap profitabilitas di perbankan syariah, yang berbeda 

dengan temuan pada perbankan konvensional. Pendekatan ini memberikan 

implikasi unik, khususnya bagi perbankan syariah, terkait pentingnya 

pengelolaan inflasi untuk menjaga profitabilitas, serta mempertahankan CAR 

sebagai penopang stabilitas. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi 

referensi dalam memahami dinamika keuangan perbankan syariah di 

Indonesia dan menginspirasi penelitian lanjutan yang mempertimbangkan 

aspek syariah secara lebih mendalam. 
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